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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai  
“Keanekaragaman Arthropoda di Gua Ngguwo Kawasan Karst Gunung Sewu 
Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta”, maka dapat dihasilkan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada 7 jenis Arthropoda gua yang ditemukan pada Gua Ngguwo, yaitu 
Charon (11) dari kelas Arachnida,  Rhaphidophora (38), Evania (1) dan 
Chimarra (107) dari kelas Insecta, Isotomiella (3) dan Bromacanthus (1) 
dari kelas Collembola, dan Caridina (16) dari kelas Malacrostaca. 
2. Indeks keanekaragaman Arthropoda pada tiap zona berturut-turut adalah 
zona terang 1.0496, zona remang-remang 0.8695, zona gelap 1.1653, zona 
gelap total 0.6365 
B. Saran  
Penelitian mengenai keanekaragaman Arthropoda terutama di 
kawasan karst Gunung Sewu perlu dilakukan secara rutin, hal ini dikarenakan 
studi mengenai Arthropoda di kawasan karst masih sangat sedikit. Sedangkan 
masih ada banyak gua-gua karst yang ada di kawasan kasrt Gunung Sewu 
yang masih belum dieksplor, guna menambah pengetahuan mengenai 
Arthropoda unik kawasan karst. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
Gambar 15. Peta lokasi Gua Ngguwo 
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LAMPIRAN 2 
 
Tabel 6. Jadwal Penelitian 
Kegiatan 
Bulan 
Agustus 
2015 
September 
2015 
Desember 
2015 
Januari  
2016 
Maret 
2016 
Survey Lokasi 
dan Penentuan 
titik sampling 
     
Pengukuran 
parameter 
lingkungan 
     
Sampling 
Arthropoda 
     
Identifikasi 
Arthropoda 
     
Analisis Data      
 
Tabel 7. Status Arthropoda Pada Zona Gua Ngguwo 
Arthropoda Tipe Arthropoda 
Charon  Troglofil 
Rhaphidophora  Troglofil 
Evania  Troglosen  
Chimarra  Troglofil 
Isotomiela  Troglofil 
Bromacanthus  Troglofil 
Caridina  Troglofil 
 
Tabel 8. Hasil Penerapan Metode Sampling 
Metode Sampling  
Jenis Arthropoda Yang 
Didapat 
Koleksi Langsung 
 - Charon 
 - Rhaphidophora  
 - Caridina  
Pitfall Trap 
 - Charon 
 - Rhaphidophora  
Sugaring Trap 
 - Rhaphidophora  
 - Chimarra  
Light Trap 
 - Evania  
 - Chimarra  
 - Bromacanthus  
Sampling Tanah  - Isotomiela  
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LAMPIRAN 3 
 
Tabel 9. Samping Arthropoda Ke-1 Pada Tiap Zona di Gua Ngguwo 
Arthropoda 
Zona Sampling 
Total  
Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4 
Charon  3 2 1 - 6 
Rhaphidophora  4 2 9 1 16 
Chimarra  18 15 12 3 48 
Isotomiela  2 - - - 2 
Caridina  - - 6 - 6 
Total 27 19 28 4 78 
 
Tabel 10. Samping Arthropoda Ke-2 Pada Tiap Zona di Gua Ngguwo 
Arthropoda 
Zona Sampling 
Total  
Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4 
Charon  1 1 1 - 3 
Rhaphidophora  3 3 6 2 14 
Chimarra  13 10 9 1 33 
Isotomiela  1 - - - 1 
Caridina  - 1 4 - 5 
Total 18 15 20 3 56 
 
Tabel 11. Samping Arthropoda Ke-3 Pada Tiap Zona di Gua Ngguwo 
Arthropoda 
Zona Sampling 
Total  
Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4 
Charon  2 - - - 2 
Rhaphidophora  2 1 5 - 8 
Evania  1 - - - 1 
Chimarra  11 7 6 2 26 
Bromacanthus  1 - - - 1 
Caridina  - 2 3 - 5 
Total 17 10 14 2 43 
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LAMPIRAN 4 
 
Tabel 12. Indeks Keanekaragaman Arthropoda Pada Zona Terang 
Arthropoda Jumlah Individu Indeks Keanekaragaman  
Charon  6 -0.226004024 
Rhaphidophora  9 -0.280148198 
Evania  1 -0.066566684 
Chimarra  42 -0.263830971 
Isotomiela 3 -0.146541392 
Bromacanthus  1 -0.066566684 
Jumlah 62 1.049657952 
 
Tabel 13. Indeks Keanekaragaman Arthropoda Pada Zona Remang-remang 
Arthropoda Jumlah Individu Indeks Keanekaragaman  
Charon  3 -0.183107546 
Rhaphidophora  6 -0.271695022 
Chimarra  32 -0.231602714 
Caridina  3 -0.183107546 
Jumlah 44 0.869512829 
 
Tabel 14. Indeks Keanekaragaman Arthropoda Pada Zona Gelap 
Arthropoda Jumlah Individu Indeks Keanekaragaman  
Charon  2 -0.110773781 
Rhaphidophora  20 -0.364968423 
Chimarra  27 -0.362016662 
Caridina  13 -0.327554925 
Jumlah 62 1.165313791 
 
Tabel 15. Indeks Keanekaragaman Arthropoda Pada Zona Gelap Total 
Arthropoda Jumlah Individu Indeks Keanekaragaman  
Rhaphidophora  3 -0.366204096 
Chimarra  6 -0.270310072 
Jumlah 9 0.636514168 
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LAMPIRAN 5 
Tabel 16. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan Pada Tiap Zona 
         Parameter  
 
Zona  
Intensitas 
Cahaya 
Suhu Udara 
(
o
C) 
SuhuTanah 
(
o
C) 
Suhu Air 
(
o
C) 
Kelembaban 
Udara 
Kelembaban 
Tanah 
pH Tanah pH Air 
Terang 
125/50 30,7 25 - 66% 0 6,6 - 
100/50 29,6 24 - 75% 1,5 6 - 
100/50 29,4 26 - 79% 4 5,5 - 
Remang-
remang 
- 29,3 24 24.3 80% 5 6 7 
- 28,9 25 24.5 86% 8 6 7 
- 30 24 24.3 90% >8 5 7 
Gelap 
- 27,3 24 24 76 >8 6 7 
- 28,6 25 24.5 55 >8 5,9 7 
- 27,3 23 24.5 74 >8 4,5 7 
Gelap total 
- 29,4 24 24.5 67 >8 6,3 7 
- 28,9 25 24.5 70 >8 6 7 
- 28,7 24 24.5 70 >8 6,4 7 
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LAMPIRAN 6 
 
   
Gambar 16. Mulut Gua Ngguwo (kiri) dan Persiapan memasuki Gua Ngguwo 
(kanan) 
 
   
Gambar 17. Proses pemasangan perangkap 
 
   
Gambar 18. Corong Berlese (kiri) dan Light trap yang telah dimodifikasi (kanan) 
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